
INPAFI 

• 
• .. 

I • • 

. ) • • • • • •• 
.• 

• • • 
• • 

• 
I I • • 

• .. • •• • 
• • • -

• 
., 

•• 
• 

• I 
• 

I I • 

I I 

I • 
• 



Ketua Penyunting 
Jurubahasa Sinuraya 

(Ketua Program Studi Pendidikan Fisika) 

Anggota Penyunting 
Motlan (Ilmu Fisika, Unimed, Indonesia) 

Mara Ban gun Harahap (Pend. IP A, U nimed, Indonesia) 
Sahyar (ekonofisika, U nimed, Indonesia) 

Ridwan A. Sani (Ilmu Fisika,Unimed, Indonesia) 
Mariati Purnama Simanjuntak (Pend. IPA, Unimed, Indonesia) 

Derlina (Teknologi Pembelajaran, Unimed, Indonesia) 
Betty M Turnip (Teknologi Pembelajaran, Unimed, Indonesia) 

Yeti (Pend. IPA, UNJ, Indonesia) 
Ida Kaniawati (Pend.IPA, UPI, Indonesia) 

Markus Diantoro (Ilmu Fisika,UM, Indonesia) 
Wiyanto (Pend. IP A, UNES, Indonesia) 

Teknisi 
, Winsyahputra Ritonga 

Muhammad Aswin Rangkuti 

Tata Usaha 
Hafiana 

Alamat Redaksi 
Prodi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, FMIPA Universitas Negeri Medan 

Jln Willem Iskandar, Psr V Medan 20221, Telp. (061) 6625970; Fak (061) 
6613319. 6614002, 

Website: www.iurnal.unimed.ac.id Email: inpafi@gmail.com 

Kontak Person 
Mariati Purnama Simanjunt? ir_ 

HP. 081331864158 
email: mariati_ps@yahoo.co.1 ·: 



Jan 
~) 

INPAFI 
(Inovasi Pembelajaran Fisika) 

Program Studi Pendidikan Fisika 
FMIPA Universitas Negeri Medan 
Volume 4, Nomor 1, Februari 2016 

-

Amir Hamzah Pengaruh Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah {Problem 
Based Learning) Terhadap Hasi1 Belajar Siswa Pada Materi 
Pokok Besaran Dan Satuan Di Kelas X Semester I SMA Swasta 
BudiAgungMedan T.P. 201412015 (1-6) 

Lubis, 
Pintor Simamora 

Aswitha Sari, 
Betty M. Turnip 

Ayu Syahputri, 
Derlina 

Fadhli 
Togi Tampubolon 

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri '11mrllp Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Gerak Lurus Di 
Ke1as X SMA Swasta Harapan Bangsa Kuala T.P. 
2014/2015 (7-16) 

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Xi Semester 
Genap Pada Materi Pokok Fluida Dinamis Di S.MA N 1 
Stabat T.P 2014/2015 (17-24) 

Pengaruh Model Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar 
Fisika Pada Materi Pokok Usaha Dan Energi Di Kelas 
VIII SMP Al·Hidayah Medan T.P 2013/2014 (25-31) 

Erwin 
Ginting, 
Rahmatsyah 

Tala Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil 
Belajar Di SMP Negeri 1 Siantar Narumonda (32-38) 

Henok Siagian, 
Riris A. · 
Situmorang 

James Wilson, 
Ridwan Abd. Sani 

Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Training 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok 
Listrik Dinamis (39-46) 

The Effect Of Cooperative Learning Model Group 
Investigation Type Toward Students' Learning 
Outcome On Vibration And Wave Subject Grade VIII 
SMP Negeri 1 Lubuk Pakam Academic Year 2013/2014 
(47-53) 

Kristin 
Ton dang 
Sahyar 

Natalia The Effect Of Discovery Learning Model Toward 
Student Higher Order Thinking Skills In Dynamic 
Electricity Subject Matter At SMA Raksana Medan 
Academic Year 2014/2015 (54-61) 



Mawarni Saputri, 
Motlan 

Laina Yusripa 
Hasibuan, 
Abdul Hakim 

Dame 

-
The Effect Of Guided Inquiry Learning Model Assisted 
By Virtual Laboratory To Student's Learning 
Achievement In Temperature And Heat Topic In Class 
X of SMA N 1 LangsaAcademic Year 2014/2015 (62-69) 

Perbedaan Hasil Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran 
Inquiry Training dan Pembelajaran Konvensional Pada 
Materi Pokok Zat Dan Wujudnya Di Kelas Vll Semester I 
MTs Hifzil Qur'an YIC Me dan T. P 
2013/2014(70-76) 
Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Training 
Berbantuan Macro Media Flash Terhadap Hasil 

Merry 
Christiani 
Panjaitan, 
Sondang 
Manurung 

Belajar Siswa Di Kelas XI SMA Negeri .10 Medan T.P. 
R. 2014/2015 (77-85) 

Nancy 
Mendrofa, 
Jonny 
Panggabean 

Alretni The Effect Of Cooperative Learning Model Of Number 
Head Together (NHT) Type Assisted Animation On 

H. Student's Learning Outcomes Of X Class SMA 2 
Lintongnihuta A.Y. 2014/2015 (86-92) 

Nelfiza, 

Rano Karno 
N ainggolan , 
Nurdin Siregar 

Riskana Br Sitepu, 
Jurubahasa 
Sinuraya 

Rofi Anggriani, 
Alkhafi Maas 
Sire gar 

Roniati Sinaga, 
Sehat Simatupang 

Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write 
Dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 
Belajar Fisika Siswa Kelas XI IP A 7 Pada Materi 
Dinamika Rotasi Di Sma Negeri 1 Tebing Tinggi T.P 
2015/2016 (93-103) 

Pengaruh Model Pembelajaran /nqui.ryTerhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Suhu Kalor Dan 
Perpindahan Kalor Kelas X Semester II SMA Negeri 5 
Medan T.P. 2014/2015 (104-111) 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Pokok Suhu Dan Kalor Di Kelas X Semester II 
SMA Negeri 1 Peragahan Sei Bingai T .P. 
2014/2015 (112-118) 

The Effect Of Problem-Based Learning Model In 
Curriculum 2013 Towards The Students Learning 
Outcomes On Linear Motion Topic In Grade X Sman 2 
Kisaran A.Y 2014/2015 (119-125) 

Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masa1ah Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Listrik Dinamis Di Kelas 
X Semester IT SMA Negeri 14 Medan T.P. 201412015 (126·134) 

. . . 



i 
~ted 

!
ing 
ass 
69) 

~ 
~da 
~ I 
,.P 

lin I g 
ltsil 
r.P. 

,her 
On 
~ 2 

rite 
llSil 

~ri r.P 
I 

lsil 

~~n 
15 
I 

f

ed 
da 
II 

' IP. 

. . . 

Roslina Sitorus 

Rotua Veronika 
Marpaung, 
Makmur Sirait 

Penggunaan Model Reciprocal Lea.rning U ntuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Pembiasan 
Cahaya Pada Lensa Cembung (135·144) 

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Terhadap Hasil Belajar Siswapada Materi Pokok 
Suhu Dan Kalor Di Sma Negeri 1 Rantau Utara (145-
153) 

Selli Fitriani Pengaruh Model Pembelajarah Berdasarkan Masalah Terhadap 
Hasibuan, 
Ratelit Tarigan 

Setia Rumahorbo 
dan Eidi Sihombing 

Shabrina Amalia, 
Mara Bangun 
Harahap 

Sri Rahayu, 
Rita J uliani 

Tertip 
Hamonangan 
Sire gar, 
U sler Simarmata 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Suhu Dan Kalor Kelas X 
Semester II SMANegeri 16 Medan T.P 2014f2015 (154·162) 

Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Training 
Berbasis Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Fisika Pada Materi Pokok Suhu Dan Kalor Di 
SMA N 1 Simanindo (163-169) 

Pengaruh Model PEL (Problem Based Learning) 
Dengan Menggunakan Media Peta Pikiran Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Gerak Lurus Kelas X 
Semester I SMA Negeri 1 Pantai Cermin T.P 2014/2015 
(170-177) 

Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Terhadap Hasil Belajar Dan Aktivitas Siswa Pada 
Materi Pokok Listrik Dinamis Kelas X Semester II di 
SMA Muhammadiyah 8 Kisaran T.A 2014/2015 (178-
187) 

Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap 
Hasil Belajar Fisika Siswa Pada Materi Pokok Listrik 
Dinamis Di SMA N I Siantar Narumonda T. P. 
2014/2015 (188-197) 

Yusra Julia 
Maha, 
Ida Wahyuni 

Br Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Training 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Sikap 
Ilmiah Siswa Pada Materi Pokok Listrik Dinamis (198-
207) 



Jurnal lnpafi 
Vol. 4) No. 1, Februari 2016 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY TRAINING 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA P ADA MATER! POKOK 

LISTRIK DINAMIS 

Henok Siagian dan Riris A. Situmorang 
Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Medan 

Jalan Willem Iskandar Pasar V Medan, Sumatera Utara 
Riris 19 2 3 @gmail. com 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
inquizy training terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi pokok 
listrik dinamis di SMA Negeri 1 Girsang Sipanganbolon. Jenis penelitian ini 
roerupakan quasi eksperimen. Adapun populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X yang terdiri dari 8 kelas dan berjumlah 240 orang. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling 
dengan jumlah sampel masing·masing 30 orang untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Dari analisa data diperoleh skor rata -rata pretes kelas 
eksperimen 43,4 pada kelas kontrol sebesar 43,3. Kedua kelas berdistribusi 
normal dan homogen. Kemudian dilakukan uji hipotesis yang menunjukkan 
kemampuan awal siswa kedua kelas tersebut sama. Pembelajaran dengan 
menggunakan model Inquiry Training pada kelas ekperimen dan model 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol menghasilkan skor rata·rata 
pastes kelas eksperimen 75,1 dan kelas kontrol 65,6. Kedua kelas juga 
merupakan data yang normal dan homogen. Kemudian dilakukan uji 
hipotesis yang menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 
inquiry training terhadap hasil belajar siswa kelas X pada materi pokok 
listrik dinamis di SMA Negeri 1 Girsang Sipanganbolon 

Kata Kunci :inquiry training, hasil belajar, keterampilan proses sains. 

ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of inquiry training model on 
learning outcomes of students class X in the subject matter of dynamic 
electricity in SMA Negeri 1 Girsang Sipanganbolon. This research is a quasi 
experiment. The population in this study were all students of 8 classes and 
totaled 240 people. Sampling was done by cluster random sampling with a 
sample is 30 people for the experiment class and control class. From the 
analysis of the data obtained an average score of 43.4 on the experimental 
class pretest control group 43.3 . Both classes of normal distribution and 
homogen. Then do the test the results is students ability both classes 
equally. Learning to use the model of Inquiry Training on experimental 
class and conventional learning model in the control class produces an 
average score of 75.1 posttest experiment class and control class 65.6. The 
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second class is also normal and homogeneous data. Then do the test where 
the calculation results that there are influence of inquiry training on the 
results of class X student in the subJect matter dynamic electricity in SMA 

Negeri 1 Girsang Sipanganbolon. 

Keywords :inquiry training, learning outcomes, science process skills 

PENDAHULUAN 
Pendidikan di abad-21 saat ini 

sangat dituntut lebih melibatkan 
siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. Pada hakikatnya, guru 
berperan sebagai pemberi dan siswa 
sebagai penerima. Guru memiliki 
peran penting dalam proses memberi 
dan menerima 1n1. Guru yang 
profesional akan mampu memberi 
suasana belajar yang menarik dan 
menyenangkan demi membantu 
siswanya dalam memahami apa yang 
sedang dipelajari. Namun, semua hal 
ini akan berjalan dengan sangat baik 
jika siswa sangat dilibatkan dalam 
proses pembelajaran tersebut dengan 
kata lain pembelajaran tersebut 
berorientasi pada siswa. Belajar 
dengan lebih melibatkan siswa akan 
sangat membantu siswa mempelajari 
tentang fisika. Selain itu, setiap 
siswa memiliki kemampuan yang 
berbeda·beda dalam menerima mata 
pelajaran ini. Sehingga hasil belajar 
yang didapat sering sekali jauh dari 
kata tuntas. 

Model pembelajaran inqw1y 
training merupakan pembelajaran 
yang melibatkan masalah untuk 
menimbulkan motivasi belajar. Model 
pembelajaran inquiry training adalah 
model pembelajaran yang bertujuan 
untuk membantu siswa 
mengembangkan keterampilan proses 
sains. Proses yang dimiliki model 
pembelajaran inquiry training akan 
membawa pikiran siswa untuk 
melakukan eksperimen dan 

mengumpulkan data. Dimana model 
pembelajaran inquiry JraJmng m1 
telah menyiapkan langkah - langkah 
pembelajaran yang terstruktur 
dengan baik dan mengharuskan 
s1swa terlibat aktif secara 
keseluruhan agar tujuan belajar 
dapat tercapai maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap siswa·siswi kelas X-1 
sebanyak 40 orang di SMA Negeri 1 
Girsang Sipangan Bolon dengan 
menggunakan angket, hanya 2 orang 
yang memilih fisika sebagai mata 
pelajaran yang disukai. Seluruh 
siswa menyatakan bahwa mata 
pelajaran fisika itu sulit. Siswa 
sangat tertarik ketika belajar 
dilibatkan dengan kejadian·kejadian 
yang sering terjadi disekitar mereka. 
Hal m1 akan lebih memotivasi 
mereka dalam belajar fisika dalam 
mencari dan menemukan sendiri 
manfaat belajar fisika itu terhadap 
kehidupan mereka. Selain itu, 
peneliti juga melakukan wawancara 
dengan guru bidang studi fisika 
berkenaan dengan hasil observasi 
yang diperoleh peneliti. Dan 
dikatakan bahwa hasil belajar siswa 
pada setiap rapor akhir bulanan 
masih tergolong rendah. Seperti yang 
diketahui bahwa nilai KKM di 
sekolah pada umumnya bernilai 70 
demikian juga di SMAN 1 Girsang 
Sipanganbolon menetapkan 70 
sebagai nilai KKM siswa dalam 
bidang studi fisika. Namun, rata-rata 
siswa masih mendapat nilai dibawah 
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70. Untuk mengatasi permasalahan 
di atas perlu diupayakan 
pemecahannya, yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran 
yang dapat memacu semangat setiap 
siswa untuk secara aktif ikut terlibat 
dalam pengalaman belajarnya. Salah 
satu model pembelajaran yang cocok 
dengan hal tersebut adalah 
menggunakan model pembelajaran 
inquiry training. 

Penelitian mengenai model 
pembelajaran inquiry training sudah 
pernah diteliti oleh peneliti 
sebelumnya yaitu Waruwu (2014) 
diperoleh hasil belajar siswa dengan 
model pembelajaran inquiry training 
menggunakan audio visual memiliki 
nilai rata·rata pretes 39,8864 dan 
postes 65,5682 dengan kategori 
tuntas KKM. Demikian juga hasil 
penelitian Waramita (2013) hasil 
belajar siswa dengan model 
pembelajaran inquiry training 
menggunakan alat sederhana dengan 
rata ·rata nilai keseluruhan 66,11 
dengan kategori tuntas KKM. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis akan mengadakan penelitian 
dengan tujuan mengetahui pengaruh 
model pembelajaran inquiry training 
terhadap hasil belajar siswa kelas x 
pada materi listrik dinamis SMA 
Negeri 1 Girsang Sipanganbolon T.P. 
2014/2015. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 1 Girsang Sipanganbolon 
pada semester genap T.P. 2014/2015. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X yang terdiri 
dari 8 kelas dengan jumlah siswa 
240 orang. Pada penelitian ini 
sampel terdiri dari dua kelas yang 
dipilih dengan teknik cluster random 
sampling yaitu kelas X1 sebagai kelas 
eksperimen yang menerapkan model 
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pembelajaran inquiry training dan 
kelas X3 sebagai kelas kontrol dengan 
menerapkan model pembelajaran 
konvensional. 

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperiment. Desain penelitian yang 
digunakan yaitu seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Disain Penelitian Two group 
pre t t t t d es pas es es1gn 

Kelas Tes Perlakuan Tes 
Awal Akhir 

Eksperimen Tl XI T2 

Kontrol Tl x2 T2 

Keterangan : 
T 

1 
= Pretes pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 
T 

2 
= Pastes pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 
X = Perlakuan 

I 
yang diberikan 

kepada kelas eksperimen 
X 

2 
= Perlakuan yang deberikan 

kepada kelas kontrol 

Penelitian m1 menggunakan alat 
pengumpul data berupa evaluasi 
belajar berupa pretest dan postest 
untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Bentuk tes evaluasi pretes 
dan pastes adalah bentuk essay test 
sebanyak 10 soal. Tes ini merupakan 
tes yang menghitung keterampilan 
proses sa1ns s1swa. 
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Hasil belajar dari model 
pembelajaran inquiry trammg 
adalah keterampilan proses sains 
(KPS). KPS menurut Harlen dan 
Eistgeest (1992) dapat dibedakan 
menjadi dua jenis; pertama 
ketermpilan proses sains dasar yang 
meliputi keterampilan mengamati, 
menyimpulkan, mengukur/ 
menghitung, mengkom unikasikan, 
mengklasifikasi dan memprediksi, 
kedua KPS terpadu yang meliputi 
keterampilan merumuskan hipotesa, 



menafsirkan data dan 
bereksperimen. Komponen· 
komponen keterampilan proses sains 
yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan KPS dasar yang terdapat 
pada Tabel 2. 

Tabel 2. Komponen Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 

Komponen KPS Keterangan 
KPS 1 Mengamati 

KPS2 
Mengajukan 
pertanyaan 

KPS3 
Merumuskan 

hipotesis 
KPS 4 Memprediksi 

KPS 5 
Menemukan pola 

dan hubungan 

KPS6 
Berkom unikasi 
secara efektif 

KPS 7 
Merancang 
percobaan 

KPSS 
Melaksanakan 

percobaan 

KPS9 
Mengukur dan 

menghitung 

Uji validitas yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu validitas 
isi kepada 3 orang ahli. 

Pengujian hipotesis dua pihak 
untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa pada kedua kelas yaitu pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji hipotesis satu pihak 
digunakan untuk mengetahui 
pengaruh dari suatu perlakuan yaitu 
model pembelajaran inquiry training 
terhadap hasil belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada awal penelitian, kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diberikan pretes yang 
bertujuan untuk melihat kemampuan 
awal belajar siswa pada kedua kelas 
tersebut. Berdasarkan data 
penelitian pada lampiran diperoleh 
nilai rata ·rata pretes siswa kelas 
eksperimen sebelum diberi perlakuan 
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dengan menggunakan model 
pembelajaran inquiry training 
sebesar 43,4 dengan standar deviasi 
6, sedangkan kelas kontrol diperoleh 
nilai rata ·rata pretes siswa 43,3 
dengan standar deviasi 7,2. Setelah 
kedua kelas diberikan perlakuan 
yang berbeda, kedua kelas 
selanjutnya diberikan pastes dengan 
soal yang sama seperti soal pretes 
yang bertujuan untuk melihat 
kemampuan akhir belajar siswa pada 
kedua kelas tersebut. Berdasarkan 
data penelitian pada lampiran 
diperoleh nilai rata-rata pastes siswa 
kelas eksperimen setelah diberi 
perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran inquiry training 
sebesar 75,1 dengan standar deviasi 
4, 7, sedangkan kelas kontrol yang 
diberi perlakuan dengan 
menggunakan model konvensional 
diperoleh nilai rata ·rata pastes siswa 
65,5 dengan standar deviasi 6,9. 

Hasil penelitian akan 
ditunjukkan Tabel 1. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil 
Perhitungan Nilai Rata· Rata, 
Standar Deviasi dan Varians 

Ketera 
Kelas 

Kelas Kontrol 
Eksperimen 

·ngan 
Pretes Postes Pretes Postes 

Rata-Rata 43,4 75,1 43,3 65,6 

Stan dar 
6 4,7 7,2 6,9 

Deviasi 

Varians 36,2 22,8 52,2 48,8 

Pengujian normalitas data 
pretes dan pastes kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dilakukan dengan 
menggunakan uji Lilliefors, untuk 
kelas eksperimen diperoleh nilai 

pretes dengan harga La= 0,1192 dan 
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untuk nilai postes diperoleh harga Lo 
= 0,1088. Pada taraf signifikan a= 

0,05 dan n = 30 diperoleh harga L,ahet 

= 0,161 maka L,abet > Lhuung 

Sedangkan pada kelas kontrol 
diperoleh nilai pretes dengan harga 

Lo = 0,1095 dan untuk nilai postes 

diperoleh harga Lo = 0,1279. Pada 
taraf signifikan a= 0,05 dan n = 30 

diperoleh harga L,ahet = 0,161 maka 

Ltabet > Lhirung • Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data dari kedua 
sampel berdistribusi normal. Dapat 
juga dilhat pada Tabel 4. 

Tabel4. Hasil Uji Normalitas Kelas 
Ek d K l K 1 spenmen an e as ontro 

Data Data 
Pret Poste 

Kelomp es s Lrabel 
Kesimp 

ok 
Lhttung Llulung 

ulan 

Eksperi 0,11 0,108 0,161 Normal 
men 92 8 

Kontrol 
0,10 0,127 0,161 Normal 
95 9 

Hasil penguJian tentang 
kemapuan awal (pretes) siswa 
sebelum diberikan perlakuan yang 
berbeda, diperoleh harga thitung = 0,06. 
Pada taraf signifikansi a =0,05 dan 
dk = 30 + 30 -2 = 58 didapat harga 
ttabel = 2,002 (perhitungan lengkap 
pada lampiran 16 ). Dengan 
membandingkan thitung dan ttabel 
diperoleh thitung < ttabel atau 0,06 < 
2,002 artinya Ho diterima atau Ha 
ditolak, sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan awal siswa sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
Dapat dilihat juga pada Tabel 5. 
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Tabel5. Ringkasan Hasil Uji 
Homogenitas Kedua Kelas 

Data Fhitung F,abel Kesimpulan 

Pretes 1,44 2,15 Homogen 

Postes 2,14 2,15 Homogen 

Dari hasil perhitungan uji 
hipotesis satu pihak diperoleh t hitung = 

6,3. Pada taraf signifikan a = 0,05 
dan dk = 58 diperoleh t,abet = 0,673. 

Dimana kriteria pengujiannya adalah 
Ha diterima jika t > l 112_a (6,3 > 

0,673). Karena th,rung jatuh pada 

daerah Ha maka H" diterima dan 

Ho ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran wqwry 
training dan yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional. 
Seperti yang terlihat pada Tabel 6. 

T b 16 R k a e 1ngJ asan p h" er 1tungan Jl t 
Uji 

thitung ttabel Kesimpulan 
Hipotesis 

Hoditerima 
Uji t dua 0,06 2,002 

(Kemampuan 
pihak awal kedua 

kelas sama) 

Ha diterima 

Uji t 
(Ada pengaruh 
model 

satu 6,3 0,0673 pembelajaran 
pihak inquiry 

training) 

Model pembelajaran inquiry 
training menghasilkan pembelajaran 
yang melibatkan keterampilan proses 
sains. Komponen-komponen KPS 
terdapat pada Tabel 2. 
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Data untuk perolehan nilai 
KPS 1 (mengamati) hingga KPS 9 



(mengukur dan menghitung) dapat 
dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

r·------~:~i;-~~~-~~~-~-~~;~~-;;:~·::·~----
Sains Pretes 

100 

I

I 
1

, s: KPS KPS KPS KPS KPS KPS KPS KPS KPS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

l_ ____ • Kef as Eksperimen Kefas Kontrof 

Gambar 1. Hasil belajar keterampilan 
proses sa1ns siswa pada 
saat pretes 

I 
Hasil Keterampilan Proses 

Sains Postes 

150 l 
I ':: If -~ !Hfit i 

s KPS KPS KPS KPS KPS KPS KPS KPS I 
234567891 

s Eksperimen Kefas Kontrof 

Gambar 2 Hasil belajar keterampilan 
proses sa1ns s1swa pada 
saat pastes 

Gambar 1 diatas menunjukkan 
bahwasanya siswa kelas eksperimen 
dan siswa kelas kontrol memiliki 
keterampilan proses yang sama 
dengan pembuktian nilai·nilai pretes 
mereka memiliki rata ·rata yang tidak 
jauh berbeda dan masih tergolong 
rendah. Gambar 2 menunjukkan 
bahwasanya kelas eksperimen 
meningkat keterampilan proses 
sainsnya setelah diberi pembelajaran 
dengan menggunakan model 
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pembelajaran inquiri training karena 
memang hasil pembelajaran model 
ini yaitu keterampilan proses sains. 
Hal 1m ditunjukkan dengan 
meningkatnya nilai rata-rata siswa 
kelas eksperiemen pada saat pastes 
dibandingkan nilai kelas kontrol, 
yang juga diberi pastes dengan soal 
yang sama dengan kelas eksperimen. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara hasil belajar siswa yang 
berupa keterampilan proses sains 
(KPS) dengan menggunakan model 
pembelajaran inquiry traimng dan 
model pembelajaran konvensional 
pada materi listrik dinamis di kelas X 
semester II SMA N 1 Girsang 
Sipanganbolon T.P. 2014/2015. Hal 
ini diperkuat dengan perolehan nilai 
rata ·rata dikelas eksperimen pada 
saat pretes 43,4 dan setelah pastes 
rata-rata nilai siswa naik menjadi 
75,1 sedangkan dikelas kontrol 
diperoleh nilai rata ·rata pretes siswa 
sebesar 43,3 dan nilai rata-rata 
pastes siswa sebesar 65,5. 
Selanjutnya dilakukan analisis data 
untuk mengetahui adanya perbedaan 
hasil belajar pada kedua kelas ini 
diuji dengan uji beda (uji t). Ternyata 
hasil uji t diperoleh thitung = 6,3 > ttabel 
= 0,673 dengan a = 0,05 dan dk 58. 
Hasil 1m menyatakan perbedaan 
yang signifikasi antara hasil belajar 
siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran Inquiry training 
dengan hasil belajar s1swa yang 
diajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional. 

Hasil tersebut sesuai dengan 
pendapat Joice,B (2011) " Hasil 
pembelajaran utama dari model 
Inquiry trazning adalah proses-proses 
yang melibatkan aktivitas observasi, 
mengumpulkan dan mengolah data, 



mengidentifikasi dan mengontrol 
variabel, membuat dan menguji 
hipotesis, me rum uskan penjelasan, 
dan menggambarkan kesimpulan. 
Format dari model inquiry training 
menawarkan pembelajaran yang aktif 
dan otonom. Siswa juga akan menjadi 
lebih terampil dalam ekspresi verbal 
seperti dalam mendengarkan 
pendapat orang lain dan mengingat 
apa yang telah diutarakan". 

Inquiry berarti pernyataan, 
atau pemeriksaan, penyelidikan. 
Inquiry sebagai suatu proses umum 
yang dilakukan manusia untuk 
mencari dan memahami informasi 
(Trianto, 2007: 13). Dengan kata lain 
model pembelajaran Inquiry Training 
adalah model pembelajaran dari 
fakta menuju teori 

Hasil pembelajaran utama dari 
model pembelajaran inquiry training 
ini adalah keterampilan proses sains 
(KPS). Seperti yang telah disajikan 
sebelumnya komponen· komponen 
keterampilan proses sains ini berupa 

1) mengamati, 2) mengajukan 
pertanyaan, 3) me rum uskan 
hipotesis, 4) memprediksi, 5) 
menemukan pola dan hubungan, 6) 
berkomunikasi secara efektif, 7) 
merancang percobaan, 8) 
melaksanakan percobaan, dan 9) 
mengukur dan menghitung. 
Peningkatan keterampilan proses 
sains pada siswa kelas eksperimen 
dapat dilihat melalui perbedaan nilai 
rata·rata siswa kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol setelah postes. 
Berdasarkan gambar 2 dapat diamati 
perbedaan rata·rata tiap komponen 
keterampilan siswa kelas eksperimen 
selalu lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol.. Dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan 
proses sains kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
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Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu seperti yang 
diteliti oleh Waruwu (2014) diperoleh 
hasil belajar siswa dengan model 
pembelajaran Inquiry Training 
menggunakan audio visual memiliki 
nilai rata·rata pretes 39,8864 dan 
postes 65,5682 dengan kategori 
tuntas KKM. Demikian juga hasil 
penelitian Waramita (2013) diperoleh 
aktivitas belajar siswa dengan model 
pembelajaran Inquiry Training 
menggunakan alat sederhana 
mengalami peningkatan dengan rata­
rata nilai keseluruhan 83,68 dan 
hasil belajar siswa dengan model 
pembelajaran Inquiry Training 
menggunakan alat sederhana dengan 
rata·rata nilai keseluruhan 66,11 
dengan kategori tuntas KKM. 

Pada penelitian m1, pada 
penerapannya masih terdapat pula 
kelemahan yaitu masih terdapatnya 
beberapa siswa yang kurang 
be.rpartisipasi dalam mengeluarkan 
pendapat, masih mengandalkan 
teman·temannya yang aktif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
diperoleh skor rata ·rata postess kelas 
eksperimen 75,1 pada kelas kontrol 
sebesar 65,6. Kedua kelas 
berdistribusi normal dan homogeny, 
berdasarkan hasil perhitungan uji t 
satu pihak diperoleh thitung > ttabel hal 
m1 membuktikan bahwa ada 
pengaruh menggunakan model 
pembelajaran Inquiry Training 
terhadap hasil belajar siswa kelas X 
pada materi listrik dinamis di SMA 
Negeri 1 Girsang Sipanganbolon. 
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Saran 
Kepada 
hendaknya 

peneliti 
membuat 

selanjutnya 
perencanaan 



yang lebih baik pada 
pengorganisasian kelompok, 
sebaiknya jumlah siswa dalam setiap 
kelompok cukup 2-3 orang saja agar 
semua aktif dalam melakukan 
praktikum. 
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